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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman terkait pola pengasuhan yang 
diterapkan pedagang perempuan di pasar sentral Sinjai. Untuk metode yang dipakai dalam 
penelitian ini yakni metode kualitatif dengan penelitian lapangan sebab dilaksanakan dengan 
mencari ataupun mengumpulkan data secara langsung dengan menerapkan metode 
observasi ataupun wawancara. Penelitian ini dilakukan di pasar sentral Sinjai. Selain itu, 
dilakukan pula analisis pada artikel-artikel ilmiah untuk dijadikan sebagai sumber referensi 
yang dapat mendukung hasil penelitian. Semua jurnal ataupun buku yang dikutip bersumber 
dari Google Scholar dan disitasi melalui aplikasi Mendeley. Adapun yang menjadi subjek 
penelitian dalam penelitian ini yakni perempuan pedagang yang terdiri atas 9 orang. 
Informan diwawancarai untuk mendapatkan data mengenai pola asuh yang diterapkan oleh 
perempuan pedagang. Hasil penelitian menunjukkan jika perempuan pedagang menerapkan 
tiga jenis pola asuh yaitu demokratis, otoriter, serta permisif pada anak. Data wawancara 
menunjukkan jika pola asuh demokratis masih mendominasi praktik pola asuh perempuan 
pedagang di pasar tersebut. Hal ini karena, orang tua lebih memberikan kebebasan kepada 
anak dalam menentukan setiap tindakan ataupun perbuatan yang dibarengi dengan 
pemberian nasihat yang positif. 
Kata Kunci: Perempuan Pedagang, Pendidikan, Pola Asuh 

ABSTRACT 

This research aims to gain an understanding of the parenting patterns applied by female 
traders in the Sinjai central market. The method used in this research is a qualitative method 
with field research because it is carried out by searching or collecting data directly by applying 
observation or interview methods. This research was conducted at the Sinjai central market. 
Apart from that, analysis was also carried out on scientific articles to serve as reference 
sources that could support research results. All journals or books cited are sourced from 
Google Scholar and cited via the Mendeley application. The research subjects in this study 
were female traders consisting of 9 people. Informants were interviewed to obtain data 
regarding the parenting patterns implemented by female traders. The research results show 
that female traders apply three types of parenting patterns, namely democratic, authoritarian 
and permissive towards children. Interview data shows that democratic parenting still 
dominates the parenting practices of female traders in the market. This is because parents give 
children more freedom in determining every action or deed accompanied by giving positive 
advice. 

Keywords: Women Traders, Education, Parenting Patterns 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana yang sangat efektif untuk mampu menghasilkan 

generasi yang cerdas secara intelektual dan berakhlak mulia (Suriyati et al., 2019). 

Pendidikan bisa dikatakan sebagai sebuah kegiatan yang terdiri atas tiga bagian yaitu 

pribadi, masyarakat dan komunitas. (Hidayat, 2021) Bahkan serangkaian kegiatan, 

termasuk pengembangan nilai, konsep, pendapat, dan data, yang dilakukan untuk 

meningkatkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan, juga diartikan sebagai 

pendidikan. (Sindy Deni Febnasari et al., 2019) Jika kita berbicara tentang pendidikan 

berarti kita tidak bisa lepas dari seorang pendidik yang dapat memberikan arahan atau 

mengembangkan kemampuan anak agar dapat mencapai perkembangan dengan tujuan 

agar anak dapat memahami dan mengatasi setiap permasalahan atau pekerjaan yang 

dilakukannya. (Nurhayati et al., 2022). Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan 

proses mengubah sikap dan tindakan seseorang agar menjadi lebih dewasa melalui 

pembelajaran maupun pelatihan. (Aminullah et al., 2023). Pembelajaran dan pelatihan 

mampu memberikan individu pengalaman tentang moral dan kebaikan. 

Tuntutan masa depan sangat erat kaitannya dengan setiap kemajuan teknologi 

informasi sehingga kualitas pendidikan yang dimiliki oleh orang tua harus 

dikembangkan dengan mendidik anak sesuai zamannya. (Nurhayati, Ningsih, et al., 

2023). Secara umum, perempuan tidak hanya bergantung pada suami untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga, namun juga memikirkan untuk mencari penghasilan 

sendiri (Kiranantika, 2020). Memang benar, tingginya desakan sosial maupun ekonomi 

rumah tangga mendorong perempuan mencari nafkah untuk menambah pendapatan 

keluarga (Nauli et al., 2019). Fenomena peran ganda pada perempuan akan 

mempengaruhi cara mereka membesarkan anak, berujung pada terbentuknya 

kenakalan serta mempengaruhi prestasi bahkan perilaku anak.(Hanifah, 2020) 

Sehingga perempuan pedagang perlu menyeimbangkan tuntutan perannya karena akan 

sangat berpengaruh pada pembentukan karakter anak. 

Setiap anak harus memperoleh pendidikan yang sesuai dengan usianya serta 
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selalu diajarkan ilmu agama (Widodo, 2019). Dengan kesadaran diri setiap anak yang 

terlihat melalui agamanya, maka terbentuklah pengalaman beragama. Hal ini dapat 

dirasakan melalui pikiran yang selanjutnya ditunjukkan melalui tindakan (Arming et 

al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan adanya pola pengasuhan yang tepat dengan cara 

sering membimbing, menjaga serta mampu mengawasi setiap aktivitas anak sehingga 

bisa sesuai dengan nilai maupun norma agama yang berlaku. (Ali et al., 2022). Pola 

pengasuhan yang mampu diberikan orang tua terhadap anaknya ialah mengawasi atau 

mengontrol, mendukung, mengkomunikasikan, membina kedekatan serta 

mendisiplinkan anak. (Hajrah et al., 2021). Karena sebagai orang tua sudah seharusnya 

memberikan pengawasan serta mendidik anak sejak kecil (Juhaeni et al., 2022). Untuk 

itu, adanya peran orang tua dalam memberikan pengawasan serta memberikaan 

pendidikan bisa mengembangkan moral ataupun akademis anak. 

Peran strategis anak dalam berbagai aspek kehidupan serta sebagai penentu 

keberhasilan pembangunan suatu bangsa di masa depan. (Nur & Ar, 2020). Oleh karena 

itu, menunjukkan urgensi peran orang tua dalam memberikan pendidikan maupun 

membimbing sangat diperlukan untuk tumbuh kembang anak. Karena buruknya cara 

mendidik anak bisa berdampak pada jiwanya ketika sudah dewasa (Djollong et al., 

2023). Cara yang ampuh untuk mengasuh anak ialah kesabaran, setiap orang tua 

pastinya mempunyai cara tertentu dalam mendidik anak (Habibi, 2020). Maka orang 

tua seharusnya mampu memberi teladan positif untuk anak (Ningsih et al., 2023). 

Karena dengan perilaku ataupun contoh positif yang ditunjukkan oleh orang tua 

mampu membantu anak dalam menerima serta mengembangkan sikap positif dalam 

menjalani kesehariannya. 

Keluarga memiliki peranan besar untuk bisa mendidik anak sebab karakter setiap 

anak sangat dipengaruhi oleh keluarga dan tidak dapat dipungkiri masih ada anak yang 

meskipun sudah menginjak usia remaja tetap membutuhkan peran serta didikan dari 

keluarga mereka (Umar et al., 2021). Hal ini dikarenakan remaja merupakan usia 

dimana mereka masih bergantung pada orang tua dan belum mempunyai pekerjaan 

tetap sehingga masih membutuhkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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(Saputri et al., 2022). Sehingga dengan adanya dukungan dari orang tua baik secara 

finansial maupun emosional akan mampu membantu remaja dalam mengatasi 

tantangan dan kebutuhan hidupnya. 

Perempuan dianugerahi kehebatan sehingga mampu melahirkan, merawat serta 

mendidik anak (Iqbal & Fawzea, 2020). Namun tugas seorang ibu bukanlah hal yang 

gampang (Rahman et al., 2020). Untuk itu menjadi ibu ialah  tugas yang begitu luar 

biasa sehingga jika seorang ibu mampu menjadi teladan untuk anaknya maka anaknya 

mampu tumbuh serta berkembang dengan akhlak yang baik pula. (Afifah & Hasanah, 

2022). Oleh karena itu, pendidikan orang tua yang baik juga bisa mempengaruhi 

kemampuan orang tua dalam berkomunikasi dengan anak sehingga bisa menambah 

kepercayaan diri mereka untuk bisa beradaptasi dengan lingkungannya (Camelia 

Sahalessy, 2020). Maka hubungan orang tua dan anak sangatlah penting karena 

pendidikan dan kasih sayang yang diberikan sangat berperan dalam mengembangkan 

kepribadian anak. (Sunarso, 2022). Dengan demikian, melalui proses pendidikan dan 

pemberian kasih sayang akan membantu anak dalam mengenali nilai-nilai moral, 

membangun rasa percaya diri dan membentuk pola pikir yang positif. 

Sehingga tugas orang tua untuk bisa mencegah perilaku anak yang menjurus pada 

keburukan sangat perlu untuk diperhatikan. Terlebih lagi dengan adanya kemajuan 

teknologi sehingga begitu diperlukan peran orang tua agar bisa mengawasi anak 

sehingga tidak terjebak dalam keburukan. (Siswantara et al., 2022) Yang mana pola 

pengasuhan orang tua yakni menjalin hubungan dengan anak dalam kegiatan 

pengasuhan serta bagaimana mereka bisa memenuhi, mengawasi serta  memperhatikan 

segala kebutuhan anak (Ningsih et al., 2023). Artinya pengasuhan ini dimaksudkan 

supaya orang tua bisa mendidik, mendisiplinkan serta melindungi anaknya agar  bisa 

tumbuh sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat.  

Suatu metode ataupun petunjuk cara mendidik yang disampaikan seseorang 

untuk orang lain bisa disebut pola asuh. Artinya, dengan mengasuh maupun mendidik 

dengan baik menjadi salah satu bentuk pengasuhan yang diterapkan orang tua untuk 

anak. (Sandi et al., 2023) Karena melalui metode pengasuhan yang mendidik dengan 
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baik mampu menciptakan hubungan yang lebih erat antara anak dengan orang tua yang 

bisa membuat anak mengalami perkembangan psikologi maupun sosial. Namun di sisi 

lain, berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa perempuan pedagang, 

didapatkan keterangan bahwa perempuan pedagang di pasar sentral Sinjai 

diperhadapkan kepada beberapa persoalan dalam hal pengasuhan yang pertama adalah 

kesibukan dalam mengatur dan mengelola dagangan yang kedua disebutkan dengan 

perannya sebagai ibu sekaligus istri serta persoalan lain yang sifatnya domestik. Secara 

ideal semua hal tersebut mesti manage dengan baik, sehingga perannya sebagai ibu 

sekaligus “mitra kerja” dalam rumah tangga yang membantu perekonomian keluarga 

bisa diatasi dengan baik. 

Pasar Merupakan salah satu area yang digunakan oleh pedagang untuk 

melakukan kegiatan ekonomi. Di pasar sentral tradisional Sinjai, kegiatan ekonomi 

juga dirangkaikan dengan mengasuh anak di sela-sela kesibukan perempuan pedagang 

dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini yang menjadi alasan utama mengapa penulis 

mengambil lokasi penelitian di tempat tersebut. Dengan mempertimbangkan 

Tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perempuan pedagang yang nantinya bisa 

memberikan gambaran dan kontribusi bagi perempuan lain untuk tidak kaku dalam 

proses pengasuhan anak. Peneliti tertarik untuk bisa melaksanakan penelitian terkait 

pola pengasuhan dan beberapa kendala yang dihadapinya dengan judul Perempuan dan 

Pendidikan: Analisis Pola Asuh Perempuan Pedagang di Pasar Sentral Sinjai. 

Penelitian ini dilaksankan di Pasar Sentral Sinjai karena peneliti ingin mengetahui 

bentuk pola asuh yang diterapkan perempuan pedagang. Adapun lokasi pasar sentral 

sinjai itu di jalan Persatuan Raya Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. Dengan 

melakukan penelitian ini tentunya akan mendatangkan banyak informasi dan pengalam 

empiris bagi pembaca dan masyarakat secara luas.  

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif analisis disertai 

kajian pustaka ialah jenis metode penelitian yang dimanfaatkan dalam penelitian ini. 
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Yang dimana analisis kualitatif membahas mengenai penjelasan pada bagian kalimat 

yang berbentuk sebuah kata. (Nurhayati, Qadrianti, et al., 2023) Langkah selanjutnya 

yang dilakukan setelah data terkumpul serta tercatat dengan baik ialah menganalisis 

data. Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan sebab dilaksanakan dengan 

memperoleh data secara langsung. Penelitian ini berlokasi di Pasar Sentral Sinjai 

dengan memerlukan perempuan pedagang sebagai subjek penelitian. Selain itu, 

penelitian ini juga memerlukan metode observasi ataupun wawancara untuk bisa 

mengumpulkan data. Selain itu, kami juga menganalisis artikel-artikel ilmiah untuk 

dijadikan sebagai referensi yang bisa mendukung hasil penelitian kami. Semua artikel 

ataupun jurnal ilmiah yang disitasi bersumber dari Mendeley dan Google Scholar. 

Namun adanya keterbatasan jumlah partisipan atau subjek penelitian yang 

memfokuskan pada Perempuan Pedagang di Pasar Sentral Sinjai.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melaksanakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

pola pengasuhan yang diterapkan perempuan pedagang yang mencakup pola asuh 

demokratis, pola asuh otoriter, serta pola asuh permisif. Pertama, pola asuh yang 

diberikan dengan melakukan pemaksaan, mengatur, bahkan bersifat keras yang 

merupakan pola asuh otoriter. Hal ini karena, orang tua memaksa anaknya supaya mau 

mengikuti semua kemauannya yang akhirnya bisa mempengaruhi perkembangan 

psikologis anak sehingga tidak bisa mengendalikan diri bahkan sering emosi jika 

berinteraksi dengan orang lain. (Aslan, 2019) Kedua, pola pengasuhan dengan 

memberikan perlakuan baik sehingga bisa mengembangkan sikap atau mentalnya 

dengan cara mendahulukan kebutuhan anak pola yang disebut pola asuh demokratis. 

Bahkan pola asuh ini bisa membentuk kemandirian anak sejak dini. (Afifah & Hasanah, 

2022) Ketiga, pola asuh permisif ialah bentuk pengasuhan yang diterapkan dengan 

membebaskan anak sehingga bisa melakukan apapun sesuai keinginannya tetapi orang 

tua tidak memperhatikan perkembangan anaknya (Wida et al., 2022). Maka dari itu, 

pola asuh demokratis lebih  mendukung  perkembangan positif  anak karena 
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memberikan kebebasan serta memberikan ruang untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan sehingga terbentuk kepribadian ataupun kemandirian pada 

anak. 

Berdasarkan hasil wawancara, maka diketahui jika pola asuh demokratis 

cenderung diterapkan pedagang perempuan. Yang dimana orang tua lebih bisa 

mengenali potensi anak, memberikan anak kebebasan untuk menentukan keinginannya 

(Ningsih et al., 2023). Sebagaimana dikatakan oleh Ibu Maswiah yang merupakan salah 

satu pedagang di pasar sentral sinjai jila pengasuhan yang diterapkan pada anaknya 

selama berdagang yaitu memberikan kebebasan kepada anak agar anak tidak menjadi  

nakal serta sering diberikan nasihat yang positif serta dinasehati dengan lemah lembut 

supaya anak mau mendengarkan apa yang disampaikan (Hasil wawancara dengan Ibu 

Maswiah, 2023). Untuk menentukan pilihannya, orang tua memberikan kebebasan 

kepada anak (Wulan Sari & Jamrizal, 2023). Serta menyampaikan nasihat secara lemah 

lembut supaya anak mau mendengarkan hal yang dikatakan oleh orang tua (Aprily et 

al., 2021). Karena dengan memberikan nasihat serta bimbingan dengan lemah lembut 

bisa membangun hubungan lebih dekat dengan anak sehingga mampu mendorong anak 

melakukan kebaikan secara sukarela. 

Selain itu, Tri cahya juga mengungkapkan jika mereka memberikan kesempatan 

kepada anaknya untuk mengeluarkan pendapat serta menyampaikan penjelasan terkait 

efek berbuat baik atau buruk. Bahkan mereka mengapresiasi keberhasilan apapun yang 

diperoleh anak yang dibuktikan melalui pemberian hadiah ataupun sanjungan (Hasil 

wawancara dengan Ibu Tri Caya, 2023). Sebagaimana Thoha menyatakan jika cara 

terbaik mendidik anak yang bisa dikerjakan orang tua sebagai wujud tanggung jawab 

kepada anak disebut pola asuh (Subqi, 2019). Orang tua harus berupaya memberikan 

pujian ketika anak mampu memperoleh pencapaian tertentu supaya anak semakin 

termotivasi untuk selalu mencoba (Rijkiyani, Rike Parita & Mauizdati, 2022). Karena 

dengan pujian atau apresiasi yang diberikan kepada anak mampu meningkatkan 

keterampilan serta potensi yang dimilikinya.  
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Sehingga pola asuh demokratis menjadi pola pengasuhan yang dominan 

diterapkan karena perempuan pedagang di pasar sentral sinjai menjadikan anak sebagai 

miliknya yang sangat berharga. Sehingga mereka sangat menyayangi anaknya serta 

mengusahakan untuk bisa memenuhi semua kebutuhan anak. (Hasil wawancara dengan 

Ibu Tina, Maemunah, Kasmiati, Hasni, Eni, 2023). Oleh karena itu, melalui 

pengasuhan ini anak bisa mengeluarkan pendapat, menghormati orang lain sehingga 

bisa cepat bergaul serta mudah diterima oleh orang lain. Artinya pengasuhan ini sangat 

mementingkan kebutuhan anak namun tetap diiringi bimbingan sehingga anak bisa 

lebih berani, terampil, percaya diri serta mempunyai harga diri tinggi.  

Implementasi pola asuh demokratis mampu memberikan perhatian penuh 

terhadap tahap pembelajaran anak dimulai dari mengintegrasikan kebiasaan di 

lingkungan rumah hingga memberikan panduan langsung dalam proses belajar (Wulan 

Sari & Jamrizal, 2023). Sebagai contoh, melibatkan orang tua untuk mendampingi anak 

saat sedang belajar serta senantiasa memberikan motivasi atau dukungan kepada anak 

secara konsisten (Nadhifah et al., 2021). Dengan demikian, begitu pentingnya peran 

orang tua dalam memberikan bimbingan serta meningkatkan semangat belajar anak. 

Orang tua yang mengadopsi pendekatan pengasuhan demokratis cenderung 

menunjukkan sikap yang rasional, di mana setiap tindakan maupun perilaku mereka 

didasarkan pada pertimbangan pemikiran tertentu (Nadhifah et al., 2021). Mereka 

memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih serta ikut terlibat dalam berbagai 

kegiatan (Primayana & Dewi, 2021). Selain itu, orang tua juga menonjolkan 

pendekatan yang bersifat hangat ketika berinteraksi dengan anak, (Saputra & Yani, 

2020). Sehingga jika orang tua mengaplikasikan pola pengasuhan ini maka bisa 

memungkinkan anak untuk memilih serta terlibat langsung dalam berbagai aktivitas 

serta mampu mengembangkan hubungan yang positif dengan anak. 

Bahkan mereka lebih mengedepankan kepentingan anak, namun tetap 

mengendalikan atau mengawasi setiap perilaku ataupun perbuatan anak, supaya 

nantinya nasib anak bisa lebih baik serta jauh lebih bahagia dibandingkan orang tuanya. 

(Hasil wawancara dengan Ibu Rosina, 2023) Sebagaimana Mumayzizah dalam 



 8 MIMBAR Jurnal Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani 

(Jannah, 2017) dalam kajiannya menyatakan jika bentuk pengasuhan yang banyak 

diterapkan untuk anak yakni pola asuh demokratis dengan pengasuhan yang 

mengedepankan pemenuhan atau pelindungan hak serta memprioritaskan kepentingan 

anak.(Qalbi & Delrefi, 2023) Hal ini menjadi alasan bagi perempuan pedagang 

sehingga ingin menyekolahkan anaknya hingga jenjang pendidikan yang tinggi karena 

mereka ingin memperbaiki kualitas hidup supaya menjadi lebih baik dari yang 

didapatkannya saat ini. Sebagaimana orang tua memang harus mampu memberikan 

pendidikan sampai perguruan tinggi sehingga anak bisa memperoleh kehidupan yang 

lebih layak (Julyyanti et al., 2022). Namun untuk bisa memperbaiki kualitas hidup 

maka harus bisa menerapkan pengasuhan yang sesuai serta mampu memberikan 

pemahaman jika begitu pentingnya pendidikan untuk anak di masa depan sehingga 

pendidikan sejak dini harus diperbaiki. 

4. KESIMPULAN  

Dengan demikian bisa disimpulkan jika pola asuh yang terapkan perempuan 

pedagang di pasar sentral yaitu pola asuh demokratis. Sebab, para perempuan pedagang 

lebih memberikan kebebasan pada anaknya serta di barengi dengan pemberian nasihat 

secara baik dan positif. Hal ini karena, para perempuan pedagang menyadari bahwa 

dengan berdagang mereka akan kurang waktu untuk anaknya sehingga mereka perlu 

memberikan kebebasan tetapi tetap diatur dengan norma-norma yang dipatuhi 

masyarakat agar perkembangan mental setiap anak tidak terganggu serta bisa lebih 

stabil. 

5. SARAN 

Untuk itu, sudah seharusnya orang tua bisa membagikan perhatian lebih untuk 

anak mereka meskipun sedang sibuk berjualan. Bahkan orang tua diharapkan bisa 

meluangkan waktu khusus untuk bisa berkumpul bersama anak supaya tercipta 

keluarga harmonis dan bahagia. Bahkan seharusnya orang tua selalu mendidik anak 

dengan baik yang dibarengi dengan pengajaran ilmu agama sehingga bisa memperbaiki 

akhlak ataupun karakter anak. 
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